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Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan tingkat berpikir geometri siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP berdasarkan 
Teori Van Hiele. Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Baki pada semester genap tahun pelajaran 
2016/2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Baki. 
Teknik pengumpulan data dengan tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan metode analisis data kualitatif. Hasil penelitian menyatakan 
(1) Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi telah mampu menguasai 
indikator-indikator dari setiap level, artinya siswa sudah mencapai level 
visualisasi, Level analisis dan level deduksi informal; (2) Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir sedang hanya mampu menguasai indikator-indikator dari 
level visualisasi dan level analisis artinya siswa mencapai level visualisasi, 
Level analisis, dan belum mampu mencapai level Deduksi Informal. (3) Siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir rendah hanya mampu menguasai indikator-
indikator dari level visualisasi artinya siswa mampu mencapai level visualisasi, 
dan siswa belum mampu mencapai level Analisis, serta belum mampu mencapai 
level Deduksi Informal. 
 




The aim of this study is to describe the level of thinking in the geometry of 
students of 8
th
 grade in order to solve the flat side of space area problems based 
on Van Hiele Theory. The type of this study is a qualitative research conducted 
in SMP Negeri 2 Baki on even semester in the academic year 2016/2017. The 
subject of this study is students of 8
th
 grade of SMP Negeri 2 Baki. The 
technique collecting data was conducted by test, interview, and documentation. 
The technique of data analysis uses qualitative data analysis method. The results 
of this study showed (1) Students who have higher thinking skill has been able 
to know the indicators of each level, it means that students have reached the 
level of visualization, level of analysis and level of informal deduction; (2) 
Students with medium thinking skill are only able to know the indicators of the 
level of visualization and level of analysis, it means that students reach the level 
of visualization and level of analysis, but students have not been able to achieve 
the level of informal deduction. (3) Students with low thinking skill are only 
able to know the indicator of the level of visualization; it means that students are 
able to achieve the level of visualization. In the other hand, students have not 
been able to reach the level of analysis and the level of informal deduction. 
 




Menurut Johnson dan Myklebust dalam Mulyono (2012: 202), matematika adalah 
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif 
dan keruangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Hal ini yang 
menjadi dasar matematika sebagai dasar ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu eksak. Tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah adalah mempersiapkan siswa supaya dapat menggunakan 
pola pikir matematika dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Dalam penggunaan 
pola pikir matematika ini terdapat perbedaan pola dan tingkat berpikir dari masing-masing 
siswa. 
Berdasarkan pengertian tersebut, Perbedaan tahap berpikir diperkirakan akan menjadi 
hambatan bagi peserta didik dalam memahami konsep yang disampaikan oleh pendidik. 
Pendidik harus menyediakan pengalaman belajar yang cocok dengan tahap berpikir peserta 
didik dalam pembelajaran matematika khususnya materi geometri. Hal ini karena konsep atau 
ide matematika perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan berpikir siswa. Berdasarkan 
beberapa penelitian yang terdahulu teori Van Hiele merupakan suatu teori tentang tingkat 
berpikir siswa dalam mempelajari geometri salah satunya pada bangun datar, dimana siswa 
tidak dapat naik ke tingkat yang lebih tinggi tanpa melewati tingkat yang lebih rendah. Sesuai 
dengan teori Van Hiele, bahwa pembelajaran matematika khususnya geometri harus sesuai 
dengan tahap-tahap perkembangan kognitif siswa.  
Bangun ruang merupakan salah satu materi yang sudah dikenalkan sejak Sekolah Dasar 
seperti kubus, balok dan prisma. Materi tersebut akan diajarkan kembali dikelas VIII dengan 
ditambah satu bangun ruang lagi yaitu limas. Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari 
materi geometri serta salah satu pakok bahasan matematika disekolah Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kelas VIII semester genap. Dalam pokok bahasan tersebut siswa sering kali 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pokok bahasan tersebut. 
Kesalahan tersebut bisa terjadi karena siswa tidak mengerti dengan materinya, kurangnya 
ketelitian siswa, tidak dapat memvisualisasikan maupaun kurangnya pemahaman siswa dalam 
operasi alajabar. 
Penerapan teori Van Hiele diyakini dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pemecahan 
masalah dalam geometri. Hal ini disebabkan karena teori  Van Hiele menjelaskan 
perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri (Muhassanah, Imam Sujadi dan Riyadi, 
2014). Menurut teori van Hiele, seseorang akan melalui lima tahap perkembangan berpikir 
dalam belajar geometri Crowley (dalam Abdussakir, 2009). Kelima tahap berpikir van Hiele 
adalah tahap 0 (Visualisasi), Pada tahap ini siswa mengenal bentuk-bentuk geometri hanya 
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sekedar berdasar karakteristik visual atau penampakannya serta siswa tidak dapat memahami 
dan menentukan sifat geometri dan karakteristik bangun yang ditunjukan. Tahap 1 (analisis), 
Pada tahap ini sudah tampak adanya analisis terhadap konsep dan sifat-sifatnya. Meskipun 
demikian, siswa belum sepenuhnya dapat menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut, 
belum dapat melihat hubungan antara beberapa bangun  geometri dan definisi tidak dapat 
dipahami oleh siswa. Tahap 2 (deduksi informal), Pada tahap ini siswa sudah dapat melihat 
hubungan sifat-sifat pada suatu bangun  geometri dan sifat-siafat antara beberapa bangun 
geometri. Meskipun demikian, siswa belum mengerti bahwa deduksi logis adalah metode untuk 
membangun geometri. Tahap 3 (deduksi), Pada tahap in i siswa dapat menyususn bukti, tidak 
hanya sekedar menerima bukti. Siswa dapat menyusun teorema dalam sistem aksiomatik. Pada 
tahap ini siswa berpeluang untuk mengembangakan bukti lebih dari satu cara. Tahap 4 (rigor), 
Pada tahap ini siswa bernalar secara formal dalam sistem matematika dan dapat menganalisis 
konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. Saling keterkaitan antara bentuk yang tidak 
didefinisikan, aksioma, definisi, teorema dan pembuktian formal dapat dipahami. 
Setiap siswa berbeda dalam cara memperoleh, menyimpan, dan menerapkan 
pengetahuan. Perbedaan tersebut juga terdapat pada cara pendekatan terhadap situasi belajar, 
dalam cara mereka menerima, mengorganisasi dan menghubungkan pengalaman-pengalaman 
mereka maupun merespon terhadap pembelajaran. Pebedaan ini menimbulkan keragaman 
kemampuan belajar siswa atau sering disebut dengan perbedaan tingkat berpikir siswa. Berpikir 
merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang, dengan kemampuan untuk menghubungkan 
sesuatu dengan sesuatu yang lainya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga tingkat 
berpikir dapat diartikan sebagai kemampuan yang dapat dicapai seseorang dalam aktifitas untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian terdapat beberapa tingkatan berpikir 
siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, adanya perbedaan kemampuan berpikir ini 
memungkingkan terjadinya perbedaan dalam memahami materi. Oleh karena itu secara umum 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat berpikir geometri siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP berdasarkan Teori Van Hiele. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
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penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 1). 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Baki pada semester 
genap tahun 2016/2017. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif yakni 
reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sebelum hasil ulangan siswa dianalisis, 
terlebih dahulu dikelompokan menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuan berpikir siswa, 
yaitu siswa berkemampuan berpikir tinggi, siswa berkemampuan berpikir sedang, dan siswa 
berkemampuan berpikir rendah. Siswa termasuk berkemampuan berpikir tinggi bila nilainya 
diatas nilai rata-rata kelas. Siswa termasuk berkemampuan berpikir sedang bila nilainya berkisar 
diantara nilai rata-rata kelas. Siswa termasuk berkemampuan berpikir redah bila nilainya berada 
dibawah nilai rata-rata kelas. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Menurut 
Crowley (dalam Abdussakir, 2009) analisis yang dilakukan hanya meliputi tiga tahap pertama 
yaitu tahap 0 (visualisasi), tahap 1 (analisis), dan tahap 2 (deduksi informal). Hasil ulangan 
siswa kemudian dianalisis berdasarkan indikator dari setiap level berpikir Van Hiele. Berikut 
adalah indikator tingkat berpikir Van Hiele yang secara ringkas dijelaskan dalam tabel 1. 
Tabel 1 Indikator Tingkatan Berpikir Van Hiele 
No. Level Berpikir Indikator 
1. Visualisasi  Mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk yang 
dilihatnya. 
2. Analisis  Mendeskripsikan suatu bangun geometri berdasarkan 
sifat-sifat dan atribut-atribut komponennya tapi belum 
dapat melihat hubungan antara beberapa bangun 
geometri. 
3. Deduksi Informal  Membandingkan bangun-bangun geometri berdasarkan 
sifat-sifatnya. 
 Melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-
sifat bangun yang sudah dikenali. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes siswa sebelum dinalisis dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah 
berkaitan dengan kemampuan berpikir siswa. Tiga kategori tersebut diambil dua siswa tiap 
katagorinya untuk diwawancarai, hasil wawancara subjek terkait dianalisis untuk memperoleh 
data yang valid. Sehingga dapat diketahui sampai level apa kemampuan berpikir siswa 





3.1 Level Visualisasi. 
 
 
Gambar 1 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Tinggi Level Visualisasi 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 1 tampak siswa berkemampuan berpikir tinggi 
dapat memahami soal yang memuat indikator dari level Visualisasi walaupun sebagian tidak 
menuliskan pada lembar jawab terkait informasi dari soal yang meliputi apa yang diketahui dan 
yang ditanyakan. Siswa dalam level ini mampu mengerjakan soal degan benar. Jadi siswa 
sudah dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau sifat yang diketahuinya. Hal ini 




Gambar 2 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Sedang Level Visualisasi 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 2 tampak siswa berkemampuan berpikir sedang 
sudah dapat memahami dan mengerjakan soal yang memuat indikator dari level Visualisasi. 
Siswa berkemampuan berpikir sedang sudah dapat mengerjakan soal walaupun tidak 
menuliskan informasi dari soal meliputi apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa hanya 
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membaca dan memahami soal dan langsung menuliskan jawaban pada lembar jawab. Jadi 
siswa sudah dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau sifat yang diketahuinya. 




Gambar 3 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Rendah Level Visualisasi 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 3 tampak siswa berkemampuan berpikir rendah 
dalam level ini sudah dapat mengerjakan soal dengan benar walaupun tidak menyebutkan hal-
hal yang diketahui dan ditanyakan. Siswa hanya menuliskan jawaban langsung pada lembar 
jawab. Jadi siswa sudah dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau sifat yang 
diketahuinya. Hal ini berati siswa yang mempunyai kemampuan berpikir rendah sudah mampu 
mencapai level Visualisasi. 
Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa siswa berkemampuan berpikir tinggi, sedang 
dan rendah mampu mencapai level visualisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Muhassanah, 
Sujadi dan Riyadi (2014) yang mengemukakan pada level visualialisasi dapat  menentukan 








3.2 Level Analisis 
 
 
  Gambar 4 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Tinggi Level Analisis 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 4 tampak siswa berkemampuan berpikir tinggi 
sudah memahami informasi dari soal, dalam level ini siswa mampu mengerjakan soal degan 
benar. Jadi siswa sudah dapat mendeskripsikan suatu bangun geometri berdasarkan sifat-sifat 
dan atribut-atribut komponennya. Dalam hal ini berati siswa yang mempunyai kemampuan 
berpikir tinggi sudah mampu mencapai level Analisis. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurani, Irawan, dan Sa’dijah (2016) bahwa Siswa 




Gambar 5 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Sedang Level Analisis 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 5 tampak siswa berkemampuan berpikir sedang 
sudah dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau sifat yang diketahuinya. Hal ini 
ditunjukan dengan jawaban siswa yang sudah benar walaupun tidak menyebutkan hal-hal apa 
yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Jadi siswa sudah dapat mendeskripsikan suatu bangun 
geometri berdasarkan sifat-sifat dan atribut-atribut komponennya. Hal ini berati siswa yang 
mempunyai kemampuan berpikir sedang sudah mampu mencapai level Analisis. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhassanah, Sujadi dan Riyadi 
(2014) yaitu pada siswa level  analisis dapat memberitahukan sifat-sifat dalam gambar dan 




      Gambar 6 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Rendah Level Analisis 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 6 tampak siswa berkemampuan berpikir rendah 
masih salah dalam mengerjakan soal dengan serta tidak menyebutkan hal-hal yang diketahui 
dan ditanyakan ini berarti siswa belum mampu memahami soal. Tapi ada juga siswa yang 
masih kurang memahami soal namun sudah mendekati benar. Jadi siswa belum dapat 
mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau sifat yang diketahuinya dengan benar. Hal ini 
berati siswa yang mempunyai kemampuan berpikir rendah belum mampu mencapai level 
Analisis. Hal ini sejalan dengan penelitian Veny Sri Astuti (2015) yang mengemukakan bahwa 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari pertanyaan. Serta penelitian 
yang dilakukan oleh Ramian (2016), yaitu kemampuan penalaran geometris rendah 
berhubungan dengan tingkat bahwa van Hiele tingkat 2 (abstraksi) dan level 3 (deduksi) tidak 
tercapai dengan baik. 




Gambar 7 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Tinggi Level Deduksi Informal 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 7 tampak siswa berkemampuan berpikir tinggi 
sudah dapat membandingkan bangun-bangun geometri berdasarkan sifat-sifatnya dan sudah 
dapat memecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang sudah dikenali hanya saja 
masih kurang teliti dalam pehitungan akhirnya. Jadi siswa yang mempunyai kemampuan 
berpikir tinggi mampu mencapai level Deduksi Informal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alattin (2016) yang menyimpulkan bahwa Tingkat keberhasilan mereka dalam 
mendefinisikan angka geometris (62%), mengoperasikan Angka-angka dalam geometri (66%), 




Gambar 8 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Sedang Level Deduksi Informal
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 8 tampak siswa berkemampuan berpikir sedang
masih bingung dalam membandingkan bangun-bangun geometri berdasarkan sifat-sifatnya dan
belum dapat melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang sudah
dikenali. Selain itu proses perhitungannya juga masih ada yang salah. Jadi siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir sedang belum mampu mencapai level Deduksi Informal. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktorizal, Sri Elniati dan Suherman
(2012) yang menyatakan bahwa siswa masih ragu dalam melakukan perhitungan terkait dengan
volume suatu bangun ruang sisi datar.
Gambar 9 Jawaban Siswa Berkemampuan Berpikir Rendah Level Deduksi Informal
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 9 tampak siswa berkemampuan berpikir rendah
masih kesulitan memahami soal dan jawaban siswa masih salah. Hal ini berati siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir rendah belum mampu mencapai level Deduksi Informal. Hal
ini sesuai dengan penelitian Veny Sri Astuti (2015) yang mengemukakan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari pertanyaan.
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. Berdasarkan deskripsi data sebelumnya diketahui bahwa siswa berkemampuan berpikir
tinggi dapat mencapai level Visualisasi. Sedangkan siswa berkemampuan berpikir sedang
sudah mampu mencapai level visualisasi. Selanjutnya siswa berkemampuan berpikir rendah
sudah mampu mencapai level Visualisasi.
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Pada level Analisis siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi sudah mampu 
mencapai level Analisis. Siswa dengan  kemampuan berpikir sedang sudah dapat menguasai 
indikator dan sudah mampu mencapai level Analisis. Selanjutnya siswa yang mempunyai 
kemampuan berpikir rendah belum mampu mencapai level Analisis. 
Pada level Deduksi Informal siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi sudah 
mampu mencapai level Deduksi Informal. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir sedang 
belum mampu mencapai level Deduksi Informal. Sedangkan siswa yang mempunyai 
kemampuan berpikir rendah belum mampu mencapai level Deduksi Informal. 
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